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ABSTRAK 

Penggunaan media tanam tanah dengan kualitas kesuburan yang rendah dapat 
menghambat pertumbuhan bibit. Aplikasi pupuk hayati dan pupuk organik pada pembibitan 
tanaman perkebunan bertujuan untuk memperbaiki kualitas media tanam dan memacu 
pertumbuhan bibit lebih optimal. Keefektifan pupuk hayati diduga dipengaruhi oleh formula 
bahan pembawa dan karakteristik media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh formula pupuk hayati dan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan bibit kopi 
arabika dan sifat kimia media tanam. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok 
faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama terdiri dari formula pupuk hayati yaitu 
tanpa pupuk hayati, pupuk hayati padat 10 g polybag-1, pupuk hayati cair 10 ml polybag-1. 
Faktor kedua adalah dosis pupuk kandang domba (2%, 4%, 6%, dan 8%). Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati padat secara nyata dapat meningkatkan vigor bibit 
(tinggi, diameter batang, dan jumlah daun) bibit kopi umur 6 BST (bulan setelah tanam). Dosis 
pupuk kandang 6% menghasilkan bobot kering daun bibit kopi umur 6 BST yang paling tinggi. 
Peningkatan dosis pupuk kandang 2% menjadi 8% dapat meningkatkan secara nyata pH, kadar 
C organik, P tersedia, KTK, K-dd, Ca-dd, dan Mg-dd media tanam. Aplikasi formula pupuk hayati 
padat dan pupuk kandang dapat menunjang produksi bibit kopi arabika yang berkualitas baik. 
 
Kata Kunci: Dosis Pupuk Kandang, Formula Pupuk Hayati, Kandungan Hara, Vigor Bibit 
 
 

ABSTRACT 
 

Using soil planting media with low fertility can inhibit seedling growth. Bbiofertilizer and 
organic fertilizer applications in plantation nurseries aim to improve the planting media quality 
and stimulate seedling growth. The effectiveness of biofertilizers is thought to be influenced by 
the carrier formula and the planting medium characteristics. This study aimed to determine 
the effect of biofertilizer formulas and organic fertilizer doses on the growth of Arabica coffee 
seedlings and the planting media chemical properties. The experiment used a randomized 
block design with two factors. The first factor was biofertilizer formula types, namely 
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without biofertilizers, 10 g polybag-1 solid biofertilizer, and 10 ml polybag-1 liquid biofertilizer. 
The second factor was sheep manure dosage (2%, 4%, 6%, and 8%). The results showed that 
the solid biofertilizers significantly increased seed vigor (height, stem diameter, and number of 
leaves) of coffee seedlings aged 6 MAP (months after planting). The dose of 6% manure 
produced the highest leaf dry weight of coffee seedlings aged 6 MAP. Increasing the dose of 
manure from 2% to 8% could significantly increase the pH, organic C content, P-available, CEC, 
exchangeable pottasium, exchangeable calsium, and exchangeable magnesium of the planting 
medium. The application of solid biofertilizer formula and manure can support the production 
of good-quality Arabica coffee seedlings. 
 
Key words: Biofertilizer Formula, Dosage of Manure, Nutrient Content, Seedling Vigor 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kopi merupakan salah satu 

komoditas yang sebagian besar dikelola 

oleh perkebunan rakyat, yaitu mencakup 

98,3% dari total luas area pengembangan 

kopi di Indonesia (Ditjenbun, 2022). Petani 

seringkali memiliki masalah keterbatasan 

modal untuk pengadaan saprodi termasuk 

pupuk organik. Kebutuhan pupuk organik 

umumnya dalam jumlah besar mulai dari 

pembibitan sampai pemeliharaan tanaman 

di lahan. Pada tahap pembibitan, media 

tanam yang digunakan harus mengandung 

unsur hara yang cukup dan lengkap, dengan 

sifat fisik dan biologi yang baik sehingga 

dapat mendukung pertumbuhan bibit 

secara optimal. Pemberian pupuk organik 

dalam jumlah yang tepat akan efektif dalam 

menghasilkan pertumbuhan bibit yang baik.  

Pemberian pupuk kandang memperbaiki 

status hara, meningkatkan daya retensi air, 

menstimulasi pertumbuhan mikroba tanah, 

mengubah struktur mikroba tanah dan 

meningkatkan aktivitas enzim sehingga 

berdampak terhadap perbaikan sifat fisik 

dan kimia tanah (Tejada et al., 2008; 

Pujiyanto, 2011; Lazcano et al., 2012). 

Beberapa penelitian terkait dosis pupuk 

organik sudah dilaporkan diantaranya oleh 

Yulianti et al. pada bibit kopi liberika. Dosis 

pupuk organik yang tepat dan efisien untuk 

pembibitan kopi arabika masih perlu dikaji.  

Peningkatan kualitas media tanam juga 

dapat menggunakan pupuk hayati. Pupuk 

hayati merupakan bahan yang mengandung 

mikroba hidup yang diaplikasikan pada 

benih, tanaman, atau tanah, sehingga 

berkolonisasi di  rizosfer atau bagian 

tanaman, dan memacu pertumbuhan 

tanaman dengan membantu penyediaan 

hara ke tanaman (Mahanty et al., 2017) dan 

produksi hormon pemacu tumbuh. 

Beberapa penelitian telah melaporkan 

bahwa dampak positif pupuk hayati 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman perkebunan, yaitu kopi (Urgiles-

Gómez et al., 2021), kakao (Sasmita et al., 

2022; Tarigan et al., 2022) dan karet 

(Sugiyanta & Septianti, 2019).  

Beberapa faktor yang menentukan 

keefektifan pupuk hayati adalah 

keunggulan/kualitas mikroba, formulasi 

pupuk hayati, jenis tanaman, sifat tanah, 

dan metode aplikasi (Malusà et al., 2016). 

Metode dan dosis aplikasi mempengaruhi 

keefektifan  pupuk hayati pada pembibitan 

pala (Kalay et al., 2020). Jenis bahan  

pembawa juga mempengaruhi keefektifan 

pupuk hayati.  

Keefektifan pupuk hayati diduga akan 

dipengaruhi oleh dosis pupuk organik yang 
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ditambahkan dalam media tanam. 

Penelitian interaksi pupuk hayati dengan 

pupuk organik telah dilaporkan pada 

tanaman lainnya (Hindersah et al., 2021). 

Namun interaksi formula pupuk hayati dan 

pupuk kandang terhadap tanaman kopi dan 

sifat tanah masih perlu diulas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

formula pupuk hayati dan beberapa dosis 

pupuk kandang terhadap pertumbuhan 

bibit kopi arabika dan sifat kimia media 

tanam. Penelitian ini diharapkan 

memberikan rekomendasi formula pupuk 

hayati dan dosis pupuk kandang yang tepat 

pada bibit kopi arabika, yang dapat menjadi 

gambaran dalam pemanfaatannya di lahan 

perkebunan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 

2018 sampai Maret 2019 di rumah kaca dan 

Laboratorium Terpadu BSIP Tanaman 

Industri dan Penyegar. Bahan tanaman yang 

digunakan adalah kopi arabika Sigararutang 

umur 1,5 bulan setelah semai. Bahan untuk 

media tanam adalah tanah yang berasal dari 

Kebun Percobaan Pakuwon, Sukabumi, 

dengan karakteristik yang ditampilkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Sifat kimia tanah Inceptisol di KP Pakuwon

Karakteristik tanah Metode  Nilai Kriteria **) 

 
 pH  H2O 4,96 Masam 

 C-organik  (%) Walkley & Black 2,15 Sedang 

 N-total (%) Kjeldahl 0,23 Sedang 

 P tersedia (ppm P2O5) Bray 1  4,49 Rendah 

 K-dd (cmol(+)/kg) Ekstrak NH4OAc 1M 0,69 Tinggi 

 Ca-dd (cmol(+)/kg) Ekstrak NH4OAc 1M 5,05 Rendah 

 Na-dd (cmol(+)/kg) Ekstrak NH4OAc 1M 0,23 Rendah 

 Mg-dd (cmol(+)/kg) Ekstrak NH4OAc 1M 1,56 Sedang 

Keterangan : **) Disesuaikan menurut kriteria Balai Penelitian Tanah, Bogor (2012) 

 

Tanah yang dgunakan pada percobaan ini 

memiliki pH yang tergolong masam dengan 

kandungan bahan organik yang sedang. 

Kandungan P tersedia tergolong rendah 

sedangkan kandungan K-dd (dapat ditukar) 

tinggi, Ca-dd rendah, Na-dd rendah, dan Mg-

dd sedang.  

Pupuk hayati yang digunakan berupa 

formula dari tiga spesies mikroba yaitu fungi 

Aspergillus niger JBKS 2, bakteri 

Rhodococcus qingshengii JBKS 1 dan 

Burkholderia ambifaria SS1-2. Isolat-isolat 

tersebut memiliki kemampuan dalam 

pelarutan P dan K, menghasilkan enzim 

selulase, dan hormon pemacu tumbuh 

tanaman (IAA, GA-3, kinetin, dan zeatin). 

Pupuk hayati padat memiliki kerapatan 

bakteri total 109 CFU g-1 dan fungi 108 CFU g-

1 dengan bahan pembawa zeolit dan 

kompos (8:2 b/b). Pupuk hayati cair 

memiliki kerapatan bakteri total 1010 CFU 

ml-1 dan fungi 108 CFU ml-1. Pupuk kandang 

yang digunakan adalah pupuk kandang 

domba yang telah dikeringanginkan dan 

diayak dengan saringan ukuran 0,5 cm. 

Kandungan hara pupuk kandang disajikan 

pada Tabel 2. 

Percobaan menggunakan rancangan 

acak kelompok pola faktorial yang terdiri 

atas dua faktor dengan 3 ulangan. Faktor 



Jurnal AGRO 10(2), 2023 

255 

pertama adalah perlakuan  formula pupuk 

hayati yang terdiri dari 3 taraf: b0-=tanpa 

aplikasi pupuk hayati (kontrol), b1= pupuk 

hayati padat, dan b3=pupuk hayati cair. 

Faktor kedua adalah aplikasi pupuk kandang 

domba pada media pembenihan yang 

terdiri dari empat taraf yaitu: p1 = 2% 

bobot/bobot (25 g polybag-1), p2 = 4% (50 g 

polybag-1), p3 = 6% (75 g polybag-1) dan p4 = 

8% (100 g polybag-1). Polybag yang 

digunakan berukuran 15 cm x 20 cm dengan 

bobot total media tanam 1.250 g polybag-1). 

Pupuk hayati padat diberikan sebanyak 10 

g, dan pupuk hayati cair sebanyak 10 ml.  

 

Tabel 2. Karakteristik kimia pupuk kandang domba 

Parameter Metode Nilai  

C organik (%) 
N total (%) 
P total (%) 
K total (%) 

Pengabuan 
Kjeldahl 

Pengabuan basah 
Pengabuan basah 

23,81 
1,14 
0,34 
0,06 

 

Tanah untuk media tanam terlebih 

dahulu dibersihkan dari akar dan sampah, 

dikeringanginkan, kemudian diayak 

menggunakan ayakan lolos 5 mm. 

Selanjutnya dilakukan penetapan kadar air 

tanah untuk mengetahui bobot kering angin 

(BKA). Masing-masing bahan sesuai dosis 

perlakuan pupuk kandang domba dengan 

total media 1,250 g BKA. Tanah dan pupuk 

kandang domba kemudian dicampur 

merata dan dimasukkan ke dalam polybag 

berukuran 15 cm x 20 cm. Kondisi air dalam 

media pembenihan selama inkubasi dijaga 

pada kapasitas lapang dengan cara 

melakukan penyiraman air setiap dua hari 

sekali sampai air mengalir keluar dari 

lubang polybag. Selanjutnya kecambah kopi 

arabika hasil persemaian berumur 1,5 bulan 

ditanam ke dalam polybag. Pemberian 

pupuk hayati dilakukan pada benih kopi 

umur 3 bulan setelah tanam di polybag. 

Inokulasi pupuk hayati padat sebanyak 10 g 

polybag-1 ditaburkan dan ditimbun kembali 

di sekitar perakaran benih kopi. Sementara 

aplikasi pupuk hayati cair sebanyak 10 ml 

diencerkan dulu sampai 50 ml dengan air 

akuades kemudian disiramkan di sekitar 

perakaran benih kopi. Pemeliharaan benih 

meliputi penyiraman, penyiangan, dan 

pengendalian hama.  

Pengamatan pertumbuhan benih 

meliputi pertambahan tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, bobot kering 

daun, batang, dan akar. Tinggi tanaman, 

jumlah daun dan diameter batang di ukur 

pada saat benih berumur 3 dan 6 BST (bulan 

setelah tanam). Pertambahan tinggi, jumlah 

daun dan diameter batang merupakan 

selisih antara tinggi, jumlah daun dan 

diameter batang pada 3 dan 6 BST dengan 

tinggi benih, jumlah daun dan diameter 

batang awal. Pengukuran tinggi tanaman 

menggunakan mistar/penggaris dengan 

ketinggian 2 cm dari permukaan tanah, 

dengan. Pemberian tanda pengukuran 2 cm 

dari permukaan tanah dilakukan sebelum 

pengamatan awal penggunakan spidol 

permanen putih. Sebelum dilakukan 

pengamatan awal batang diberi tanda putih 

menggunakan spidol permanen, sehingga 

pengamatan selanjutnya akan sebagai 

penanda. Perhitungan jumlah daun 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

daun yang telah terbuka sempurna. 

Diameter batang diukur menggunakan 

jangka sorong pada batang dengan 

ketinggian 2 cm dari permukaan tanah. 
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Pengamatan bobot kering bibit diukur pada 

6 BST dengan mengambil dua tanaman 

sampel tiap satuan percobaan. Bobot kering 

daun, batang dan akar dilakukan dengan 

mengeringkan daun, batang dan akar 

menggunakan oven (suhu 65°C selama 48 

jam).  

Pengamatan kandungan hara media 

tanam bibit kopi dilakukan pada saat umur 

tanaman  6 BST. Sifat kimia tanah yang 

dianalisis adalah pH, C-organik, P-Tersedia, 

Kapasitas tukar kation (KTK), kation dapat 

ditukar (K-dd, Ca-dd, dan Mg-dd). Analisis 

pH menggunakan pH meter dengan 

perbandingan tanah dan H2O 1:5. Analisis C-

organik menggunakan metode Walkley and 

Black. Analisis P-tersedia menggunakan 

metode Bray-I. Kation dapat ditukar 

menggunakan ekstrak NH4OAC 1 N pH 7.  

Data dianalisis dengan uji ANOVA. 

Apabila hasilnya pengaruh nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji rata-rata perlakuan 

uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 

kepercayaan 95%. Analisis data ini dilakukan 

dengan bantuan software statistik STAR 

versi 2.0.1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Respons Pertambahan tinggi, diameter 

batang, jumlah daun benih kopi 

Hasil analisis ragam (anova) 

menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 

yang nyata antara formula pupuk hayati dan 

pertambahan dosis pupuk kandang (2-8%) 

dalam pengaruhnya terhadap tinggi, 

diameter batang, jumlah daun benih kopi 

(Tabel 3). 

Aplikasi pupuk hayati padat secara 

mandiri mampu meningkatkan secara nyata 

pertambahan tinggi tanaman, diameter 

batang, dan jumlah daun dengan 

peningkatan masing-masing sebesar 42,4%, 

14%, dan 78,9% dibandingkan kontrol 

(Tabel 4). Parameter tinggi tanaman, 

diameter batang, dan jumlah daun menjadi 

persyaratan kualitas bibit kopi siap salur. 

Pada penelitian ini dihasilkan bibit kopi 

arabika dengan rata rata tinggi 31,80 cm, 

diameter batang 4,48 mm, dan jumlah daun 

18,85. Pemberian pupuk hayati 

menghasilkan vigor bibit kopi yang lebih 

baik sehingga akan mendukung tumbuh 

kembangnya saat ditanam di lahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

formula pupuk hayati padat lebih efektif 

dibandingkan pupuk hayati cair. Hal 

tersebut diduga karena mikroba dalam 

kultur cair masih kurang 

berinteraksi/kontak dengan akar, karena 

aplikasi menggunakan penyiraman di tanah 

sekitar pangkal batang pada tanaman umur 

3 BST, sementara pupuk hayati padat 

diberikan dengan cara ditaburkan di sekitar 

perakaran kemudian ditimbun. Selain itu 

media kultur cair yang digunakan dalam 

penelitian ini masih dalam nutrient broth, 

belum diformulasi untuk meningkatkan 

viabilitas sel dalam jangka lama. Meskipun 

aplikasi dilakukan setelah perbanyakan 

dalam media, efektifitas pupuk hayati cair 

nampaknya masih lebih rendah dibanding 

pupuk hayati padat. Mikroba dalam media 

kultur cair tidak dapat bertahan hidup 

(survive) lama dan menjadi tidak efektif 

(Mahanty et al., 2017). Formula pupuk 

hayati harus dirancang agar pelepasan 

bakteri ke dalam tanah dapat cepat dan 

terkendali (Malusa et al., 2012). Pengujian 

yang dilakukan oleh Sakpirom et al. (2021) 

juga melaporkan bahwa keefektifan pupuk 

hayati dipengaruhi oleh formula dan strain 

yang diuji. Pada penelitian tersebut 

menjumpai bahwa baik formula padat dan 

cair keduanya efektif dalam memacu 

pertumbuhan tanaman padi dibandingkan 
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kontrol, tetapi formula pupuk hayati padat 

dari 2 strain yang diuji menghasilkan bobot 

kering akar dan tajuk yang nyata lebih tinggi 

dibandingkan pupuk hayati cair. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jenis bahan 

pembawa merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keefektifan dari pupuk hayati. 

  

 

Tabel 3. Hasil analisis ragam untuk parameter vigor benih dan kandungan hara media tanam 
kopi arabika umur 6 BST  

Parameter yang diamati Pupuk hayati 
(B) 

Dosis pupuk 
kandang (P) 

B*P 

Pertumbuhan benih 
1. Pertambahan Tinggi   
2. Pertambahan diameter batang   
3. Pertambahan jumlah daun  
4. Bobot kering daun 
5. Bobot kering batang 
6. Bobot kering akar 

Kandungan hara media tanam 
1. pH 
2. C-organik 
3. N-Total 
4. P-Tersedia 
5. KTK 
6. K-dd 
7. Ca-dd 
8. Mg-dd 

 
** 
* 
** 
tn 
tn 
tn 
 
tn 
* 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 

 
tn 
tn 
tn 
* 
tn 
tn 
 

** 
** 
* 

** 
** 
** 
** 
** 

 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 

Keterangan: * dan ** masing-masing nyata pada taraf 5% dan 1% 
Notes         : * and ** significant at 5% and 1% level respectively 
 

Selain bahan pembawa, mikroba yang 

terkandung dalam formula juga merupakan 

faktor penting dalam menentukan 

efektifitas. Formula pupuk hayati dalam 

penelitian ini mampu meningkatkan vigor 

benih kopi. Hal tersebut karena perannya 

yang secara langsung melalui produksi 

hormon pemacu tumbuh tanaman dan 

membantu perolehan hara tersedia bagi 

tanaman. Pupuk hayati yang digunakan 

dalam penelitian ini mengandung 

Aspergillus niger, Rhodococcus qingshengii 

dan Burkholderia ambifaria yang memiliki 

kemampuan dalam melarutkan fosfat dan 

menghasilkan fitohormon. B. ambifaria SS1-

2 dapat melarutkan fosfat dari berbagai 

sumber dan produksi fitohormon seperti 

IAA, GA-3, dan zeatin (Sasmita et al., 2022). 

Keefektifan pupuk hayati dalam 

meningkatkan tinggi bibit dan jumlah daun 

bibit kopi juga dilaporkan oleh Hartatie & 

Donianto (2021). Pada tanaman lainnya, 

Joshi et al. (2019) melaporkan tentang 

keefektifan strain Rhodococcus qingshengii 

S10107 dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman Chickpea (Cicer arietinum L.). 

Fannie et al. (2014) menjumpai strain 

Burkholderia efektif dalam memacu 

pertumbuhan bayam. Sementara Araújo et 

al. (2022) melaporkan bahwa A. niger 

siginifikan dalam meningkatkan tinggi 

(6,5%), diameter batang (6,1%), dan jumlah 
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daun (8,5%) bibit kopi arabika umur 30 

minggu. Aspergillus niger juga dapat 

meningkatkan bobot segar berbagai 

tanaman sayuran yaitu selada, kangkung, 

terong, semangka, melon, lada, dan tomat 

dengan peningkatan berkisar 16 – 101% 

(Mundim et al., 2022) . 

 

Tabel 4. Pengaruh perlakuan mandiri formula pupuk hayati dan dosis pupuk kandang terhadap 

terhadap vigor benih kopi arabika 6 BST 

Perlakuan 
Data pertambahan 

Tinggi bibit 
(cm) 

Diameter batang 
(mm) 

Jumlah daun 

Aplikasi pupuk hayati            
B0=Tanpa pupuk hayati         
B1=Pupuk hayati padat 
B2=Pupuk hayati cair 
Dosis pupuk kandang 
P1=pupuk kandang 2% 
P2=pupuk kandang 4% 
P3=pupuk kandang 6% 
P4=pupuk kandang 8% 

 
  9,48 b 
13,50 a 
10,61 b 
 
10,04 
11,14 
11,62 
11,96 

 
1,57 b 
1,79 a 
1,64 ab 
 
1,58 
1,67 
1,78 
1,64 

 
2,99 b 
5,35 a 
4,06 ab 
 
3,83 
4,13 
3,91 
4,65 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur pada taraf 
kepercayaan 95 % 

 

Peningkatan dosis pupuk kandang tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, 

diameter batang, dan jumlah daun, 

meskipun kecenderungan terdapat 

peningkatkan tinggi bibit oleh penambahan 

dosis pupuk kandang, dengan bibit tertinggi 

pada dosis 8%. Dalam penelitian ini pupuk 

hayati dan pupuk organik tidak berinteraksi 

nyata. Beberapa studi melaporkan bahwa 

pupuk hayati dikombinasikan dengan pupuk 

organik dapat menghasilkan pertumbuhan 

tanam dan hasil panen lebih tinggi 

dibandingkan pupuk organik saja, seperti 

pada tanaman bawang merah (Hindersah et 

al., 2021).   

 
 
 
 
 

Respons bobot kering, daun, batang, akar 

dan  benih kopi arabika  

Pemberian formula pupuk hayati tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot 

tanaman (daun, batang, dan akar) (Gambar 

1), meskipun terdapat pengaruhnya 

terhadap pertambahan tinggi, diameter 

batang, dan jumlah daun benih kopi. 

Sedangkan dosis pupuk kandang 

berpengaruh nyata terhadap bobot kering 

daun. Perlakuan pupuk kandang 6% (P3) 

menghasilkan bobot kering daun secara 

nyata lebih tinggi di bandingkan perlakuan 

pupuk kandang 2% (P3) dan pupuk kandang 

8 % (P3), tetapi tidak berbeda nyata dengan 

pupuk kandang 4% (P2) (Gambar 2). Dengan 

demikian peningkatan dosis pupuk kandang 

mampu meningkatkan bobot kering daun 

kopi sampai dengan 6 %, dan menurun 

dengan peningkatan pupuk kandang 

menjadi 8 %.  
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Gambar 1. Pengaruh formula pupuk hayati pada bobot kering, daun, batang, dan akar benih 

kopi arabika umur 6 BST 

 

Peningkatan dosis pupuk kandang 

meningkatkan kandungan hara yang 

tersedia bagi tanaman sehingga 

mendukung pertumbuhan dan produksi 

biomassa. Penelitian Galla & Naman (2018) 

juga menjumpai pemberian pupuk kandang 

dapat meningkatkan pertumbuhan benih 

kopi Arabika. Seperti halnya parameter 

lainnya, bobot biomassa tidak dipengaruhi 

oleh interaksi pupuk hayati dan pupuk 

organik (Tabel 3). Meskipun hasil penelitian 

lainnya oleh Anggraeni et al. (2019) 

menunjukkan bahwa pemberian fungi 

pelarut fosfat Aspergillus niger dan pupuk 

kandang ayam meningkatan bobot kering 

tanaman kubis.  

 

 

 

Respon sifat kimia media tanam 

Formula pupuk hayati berpengaruh 

nyata hanya pada parameter C-organik, 

dan tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter pH, N total, P tersedia (Tabel 5), 

KTK, dan kation dapat ditukar (Tabel 6). 

Formula pupuk padat meningkatkan kadar 

C organik sebesar 8,6% dari kontrol walau 

peningkatan ini tidak berbeda nyata. Hal 

yang sama juga dilaporkan oleh Dębska et 

al. (2016) dan Thiep et al. (2019) bahwa 

pemberian pupuk hayati menghasilkan 

kadar C organik total tanah lebih tinggi 

dibandingkan tanpa pupuk hayati.  Dębska 

et al. (2016) juga menjumpai bahwa pupuk 

hayati dapat meningkatkan fraksi stabil 

dari bahan organik, yang menunjukkan 

terjadi peningkatan stabilitas bahan 

organik tanah.  
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Gambar 2. Pengaruh dosis pupuk kandang pada bobot kering, daun, batang, dan akar benih 

kopi arabika umur 6 BST 

 

Hasil analisis media tanam yang disajikan 

pada Tabel 5 tidak menunjukkan   

peningkatan kadar P tersedia yang nyata 

oleh pemberian pupuk hayati. Tingkat 

pelepasan hara melalui proses mineralisasi 

maupun pelepasan P dari sumber P 

anorganik kurang larut oleh mikroba dari 

pupuk hayati kemungkinan tidak sebesar 

serapan P oleh tanaman sehingga kadar P 

tersedia media setelah serapan tidak 

berbeda nyata dengan tanpa inokulasi.   

 

Tabel 5. Pengaruh mandiri  formula pupuk hayati dan dosis pupuk kandang terhadap pH, C 

organik, N total, P tersedia, dan KTK media tanam 

Perlakuan pH C organik  N total  P Tersedia  

  (%) (%) (P2O5 ppm) 

Pupuk hayati             
Tanpa  
Pupuk hayati padat 
Pupuk hayati cair 

Dosis pupuk kandang 
pupuk kandang 2% 
pupuk kandang 4% 
pupuk kandang 6% 
pupuk kandang 8 % 

 
5,76 a 
5,82 a 
5,87 a 

 
5,12 d 
5,72 c 
6,03 b 
6,41 a 

 
1,51 ab 
1,64 a 
1,41 b 

 
0,93 d 
1,28 c 
1,61 b 
2,26 a 

 
0,28 a 
0,26 a 
0,24 a 

 
0,20 b 
0,33 a 

0,26 ab 
0,26 ab 

 
100,13 a 
98,56 a 

110,99 a 
 

21,47 c 
105,01 b 

133,48 ab 
152,95 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur pada taraf 
kepercayaan 95 %. 

 

Seperti halnya pada parameter kimia 

tanah lainnya, pemberian pupuk hayati 

tidak berpengaruh nyata terhadap KTK dan 

kation dapat ditukar. Mikroba yang 

b

a a

ab

a a

a

a

a

b

a a

0

1

2

3

4

5

6

Daun Batang Akar

B
o

b
o

t 
ke

ri
n

g 
(g

/b
ib

it
)

2%

4%

6%

8%



Jurnal AGRO 10(2), 2023 

261 

digunakan dalam penelitian ini memiliki 

peran dalam proses perombakan selulosa 

dan pelarutan K dari mineral. Nampaknya 

peranan tersebut tidak dapat terlihat dari 

hasil analisis media setelah tanam (setelah 

serapan hara). Penelitian ini juga tidak 

menunjukkan adanya interaksi formula 

pupuk hayati dan pupuk kandang (Tabel 3). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

pada tanaman semusim oleh El-Saied & 

Raswan (2021) bahwa terdapat peningkatan 

K dalam tanah setelah panen kentang pada 

perlakuan kombinasi pupuk organik dan 

pupuk hayati dibandingkan pupuk organik 

saja. Hasil analisis tanah setelah tanam ini 

nampaknya sulit membuktikan peran 

mikroba dalam meningkatkan ketersediaan 

hara. 

 

Tabel 6. Pengaruh formula pupuk hayati terhadap KTK, K-dd, Ca-dd, dan Mg-dd media tanam 

Perlakuan 
KTK K-dd Ca-dd Mg-dd 

(cmol (+)/kg) 

Tanpa 
Pupuk hayati padat 
Pupuk hayati cair 

23,90 a 
23,74 a 
23,54 a 

3,84 a 
3,35 a 
3,53 a 

10,23 a 
9,91 a 

10,71 a 

4,69 a 
4,80 a 
4,96 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur pada taraf 

kepercayaan 95 %. 

 

Sementara faktor peningkatan dosis 

pupuk kandang terlihat berpengaruh nyata 

meningkatkan pH, C-Organik, N-Total, P 

tersedia (Tabel 5), KTK, dan kation dapat 

ditukar (Gambar 3). Pemberian pupuk 

kandang dosis 8% dapat meningkatkan 

kadar C organik (143,0%), kadar N total 

(30%), KTK (30.9%), K-dd (233,3%), Ca-dd 

(110.9%), dan Mg-dd (100%) dari perlakuan 

pupuk kandang dosis 2%. Kapasitas tukar 

kation (KTK), K-dd, Ca-dd, dan Mg-dd 

meningkat secara linear oleh peningkatan 

dosis pupuk kandang dari 2% sampai 8% 

(Gambar 3).   

Kandungan P tersedia media tanam 

yang diberi 8% pupuk kandang meningkat 

sebesar 6 kali lipat dari dosis pupuk 

kandang 2%. Peningkatan P tersedia oleh 

pemberian pupuk organik karena terdapat 

proses mineralisasi P dan pelepasan P yang 

terikat oleh liat dan Al/Fe oksida dari asam-

asam organik yang dilepaskan oleh pupuk 

organik. Secara detail Munawar (2011) 

mengungkapkan proses mineralisasi P 

organik oleh mikroba melalui aktivitas 

enzim fosfatase dan fitase berdampak 

positif pada peningkatan P tersedia tanah.  
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(A) 

 
(B) 

 
(C) 

 
(D) 

Gambar 3. Pengaruh formula pupuk organik terhadap KTK (A), K-dd (B), Ca-dd (C), dan Mg-dd 

dalam media tanam (C) 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik dapat 

meningkatkan pH, C organik, N total, 

ketersediaan hara P, Kation dapat ditukar 

(K-dd, Ca-dd, dan Mg-dd), serta KTK media 

tanam. Beberapa hasil penelitian 

sebelumnya juga melaporkan bahwa 

pemberian pupuk organik mampu 

meningkatkan pH, kandungan  C organik, 

status hara, dan KTK tanah (Putra et al., 

2017; Fadhli, 2021; Walida et al., 2020; 

Suarmaprasetya & Soemarno, 2021; Chen 

et al., 2022). Selain itu pupuk organik juga 

meningkatkan daya retensi air, 

memperbaiki kemantapan agregat, 

porositas, memperbaiki kesehatan tanah, 

menstimulasi pertumbuhan dan mengubah 

struktur mikroba tanah, serta 

meningkatkan aktivitas enzim sehingga 

berdampak terhadap perbaikan sifat fisik 

dan kimia tanah (Pujiyanto, 2011; Lazcano 

et al., 2012; Zulkarnain et al., 2013; 

Suarmaprasetya & Soemarno, 2021; 

Gustian et al., 2022). Peningkatan sifat 

kimia dan fisik juga akan mendorong 

perkembangbiakan mikroorganisme, 

meningkatkan populasi mikroba dan 

merangsang aktivitas enzim mikroba (El-

Saied & Raswan, 2021). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa pemberian pupuk 

organik meningkatkan pertumbuhan bibit 

kopi dan meningkatkan kadar hara tanah 

sehingga berpotensi dapat mengurangi 

kebutuhan pupuk anorganik. 
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SIMPULAN 

 

Faktor formula pupuk hayati dan dosis 

pupuk kandang tidak berinteraksi dalam 

mempengaruhi pertumbuhan bibit kopi 

dan sifat kimia media tanam. Aplikasi 

pupuk hayati padat lebih efektif 

dibandingkan pupuk hayati cair dalam 

meningkatkan tinggi dan jumlah daun 

benih kopi arabika. Perlakuan dosis pupuk 

kandang 6% menghasilkan bobot kering 

daun tertinggi. Peningkatan dosis pupuk 

kandang meningkatkan secara nyata pH, C 

organik, P tersedia, KTK, K-dd, Ca-dd, dan 

Mg-dd.  Pengujian pupuk hayati dan pupuk 

organik berpotensi untuk dilanjutkan di 

tingkat lapang  
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